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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi tokoh masyarakat
dalam kewaspadaan penyalahgunaan narkotika. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, angket dan dokumentasi. Populasi tokoh masyarakat di Kelurahan
Timbangan berjumlah 205 dan diambil sampel berjumlah 65 orang dengan teknik
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi tokoh
masyarakat dalam kewaspadaan penyalahgunaan narkotika tergolong tinggi.
Bentuk partisipasi tokoh masyarakat dalam kewaspadaan penyalahgunaan
narkotika yaitu terlibat dalam kegiatan sosialisasi penyalahgunaan narkotika,
melaporkan kepada pihak berwajib mengenai kasus penyalahgunaan narkotika,
terlibat dalam kegiatan keagamaan sebagai penguatan karakter, dan berperan aktif
dalam menyampaikan saran mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika kepada
masyarakat maupun kepada penegak hukum/BNN. Dapat disimpulkkan bahwa
tokoh masyarakat sudah memiliki kesadaran dan kewaspadaan yang tinggi
mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika.

Kata kunci: Partisipasi, tokoh masyarakat, kewaspadaan penyalahgunaan
narkotika.
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ABSTRACT

This study aims to determine the participation of public figures in the
vigilance of narcotics abuse. This type of research is descriptive quantitative. Data
collection methods used were observation, questionnaire and documentation.
Population of community leaders in Village Scale amounted to 205 and taken
sample amounted to 65 people with purposive sampling technique. The results
showed that the participation of public figures in the vigilance of narcotics abuse
is high. The form of participation of public figures in the vigilance of narcotics
abuse is involved in the socialization activities of narcotics abuse, reporting to the
authorities regarding narcotics abuse cases, engaging in religious activities as
strengthening the character, and taking an active role in advising the danger of
narcotics abuse to the community or law enforcement / BNN. It can be concluded
that community leaders already have high awareness and awareness about the
dangers of drug abuse.

Keywords: Participation, public figure, alertness of narcotics abuse.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kewaspadaan dalam penyalahgunaan narkotika merupakan hal yang
sangat penting untuk mencegah peredaran narkotika di masyarakat luas agar tidak
menimbulkan masalah sosial. Masalah penyalahgunaan narkotika dipandang
sebagai dampak dari sistem yang kurang memberi peluang, sarana, dan saluran
bagi masyarakat guna memenuhi berbagai aspirasi dan kebutuhannya.
Sebagaimana diketahui masalah sosial dapat terjadi akibat tidak adanya
keseimbangan antara kebutuhan dan sumber-sumber pemenuhan kebutuhan.

Pendapat Maslow tentang berbagai variasi kebutuhan seperti kebutuhan
fisik (penopang hidup), rasa aman, rasa cinta, harga diri, memperoleh
penghargaan dan aktualisasi diri. Dengan tidak tertampungnya aspirasi dan tidak
terpenuhinya kebutuhan seorang individu, maka dapat menyebabkan kehidupan
terasa menyesakkan dan mendorong mereka yang tidak puas atau kecewa mencari
alternatif pemenuhan lain atau sekedar pelarian dengan cara-cara diluar sistem,
dan salah satu alternatif yang sering dirasa paling manjur antara lain adalah
pemakaian narkotika. Efek pemakaian narkotika bisa mengubah suasanan hati
menjadi pelupa. Media narkotika menjadi efektif untuk melupakan kekecewaan
hidup dan untuk merasakan sensasi lain atas ketidakpuasan dari kesalahan sistem.

Melalui penjelasan diatas maka kewaspadaan penyalahgunaan narkotika
perlu dilakukan dengan optimal. Masalah narkotika meliputi usaha yang bersifat
preventif dan represif yang bisa diterapkan di pranata-pranata sosial semisal
keluarga, sekolah, perkumpulan-perkumpulan, organisasi pemuda, Polri, pusat
rehabilitasi, departemen sosial, dan sebagainya. Namun demi keefektifan
penanggulangan, seluruh komponen masyarakat harus ikut berperan serta dalam
kesatuan pandangan, kesatuan aksi, dan kesatuan, sehingga secara langsung
maupun tidak pembangunan kesejahteraan masyarakat, bangsa, dan negara bisa

tumbuh secara optimal.
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Banyak faktor penyebab yang membuat seseorang untuk terjerumus dalam
penyalahgunaan narkotika, bisa faktor lingkungan sosial, kepribadian dan juga
bisa dengan faktor dalam keluarga, terkadang banyak dari individu yang tidak bisa
mengatasi masalahnya sehingga individu tersebut malah menggunakan narkotika
sebagai cara untuk bisa mengatasi semua yang sedang di hadapi.

Penyalahgunaan narkotika dan obat-obat terlarang yang sejenis erat
kaitanya dengan beberapa hal yang menyangkut sebab, motivasi dan akibat yang
ingin di capai. Jika dilihat dari sisi sosiologis, maka penyalahgunaan narkotika
oleh masyarakat merupakan perbuatan yang dilakukan berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman sebagai pengaruh langsung ataupun tidak langsung dari segala
proses interaksi sosial.

Secara subjektif individu, penyalahgunaan narkotika dianggap sebagai
salah satu akselerasi upaya individu/ subyek agar dapat mengungkap dan
menangkap kepuasan yang belum pernah dirasakan dalam kehidupan keluarga
yang hakikatnya menjadi kebutuhan primer dan fundamental bagi setiap individu,
terutama bagi anak remaja yang sedang tumbuh dan berkembang dalam segala
asfek kehidupannya. Secara obyektif penyalahgunaan narkoba merupakan
visualisasi dari proses isolasi yang pasti membebani fisik dan mental sehinnga
dapat menghambat pertumbuhan yang sehat.

Seorang yang menderita ketagihan atau ketergantungan pada narkotika
akan merugikan dirinya sendiri, juga merusak kehidupan masyarakat. Sebab
secara sosiologis, mereka menggangu masyarakat dengan perbuatan-perbuatan
kekerasan, acuh tak acuh, gangguan lalu lintas, dan kriminalitas lainnya. Bahaya
penyalahgunaan narkotika benar-benar sangat merugikan masyarakat terutama
bagi pemakainya sendiri, sedangkan yang terjadi pada masyarakat Indonesia,
penyalahgunaan narkotika tidak hanya di kalangan tua, dewasa saja. Dalam
kenyataan kaum remaja juga sudah banyak terseret dalam dunia distruktif yakni
penyalahgunaan narkotika.

Dalam proses yang lebih lanjut, penyalahgunaan penggunaan narkotika
akan mengakibatkan kecanduan bagi pemakainya. Penggunaan yang berlebihan

menjadi tidak berdaya secara fisik maupun mental. Secara fisik karena tidak bisa
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melepasakan diri dari pemakaian narkotika dan meresa tersiksa jika tidak
memakai narkotika dalam jangka waktu tertentu. Kemudian jika dilihat secara
mental pengguna narkotika akan terus terdorong oleh hasrat dan nafsu yang tinggi
untuk terus menggunakan narkotika disebabkan oleh karena sifat candu narkoba
itu sendiri atau zat adiktif.

Seseorang menjadi pecandu narkotika dikarenakan ada beberapa faktor,
baik dari dalam diri sendiri, orang lain, maupun lingkungan. Diantara faktor
penyebabnya adalah faktor dalam diri seseorang; meliputi kerendahan iman dan
tagwa, pendidikan yang rendah, dan gangguan psikis.

Faktor lingkungan, meliputi lingkungan keluarga, yang didalamnya kurang
adanya perhatian keluarga kepada anak-anaknya, keluarga bercerai berai, tidak
harmonis, dan broken home. Lingkungan sosial, meliputi tempat dimana
seseorang hidup, tekanan-tekanan sosial budaya, sikap apatisme masyarakat, dan
individualisme. Lingkungan sekolah, meliputi sistem yang ada disekolah sedang
rusak, tidak adanya pendidikan agama dan moral, kurang efektifnya pembelajaran,
dan lainya.

Faktor pergaulan bebas, meliputi masuknya budaya asing yang muda
ditiru, enak, dan bersifat kesenangan serta kebebasan yang menyebabkan
seseorang yang masih labil mudah meniru dan mempraktekan dengan rasa
bangga, sehingga lupa dengan budaya timur yang sopan. Pengaruh media masa.
Bagi para pecandu narkotika yang sudah sembuh atau para remaja yang labil, akan
mudah tersugesti untuk mengulangi menjadi pecandu lagi atau mencoba-coba
dikarenakan adanya pemberitaan dari media masa tentang narkotika. Namun hal
ini tidak berpengaruh besar.

Kurang optimalnya upaya yang dilakukan masyarakat dan pemerintah
dalam penanggulangan penyebaran dan kewaspadaan penyalahgunaan narkotika
merupakan salah satu faktor semakin meluasnya penyalahgunaan narkotika.
Misalnya sosialisasi tentang pendidikan narkotika yang baru dapat dilakukan di
kota-kota besar saja, belum dapat menjangkau daerah terpencil lainya.

Banyak faktor penyebab yang membuat seseorang untuk terjerumus dalam

penyalahgunaan narkotika, bisa faktor lingkungan sosial, kepribadian dan juga
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bisa dengan faktor dalam keluarga, terkadang banyak dari individu yang tidak bisa
mengatasi masalahnya sehingga individu tersebut malah menggunakan narkotika
sebagai cara untuk bisa mengatasi semua yang sedang di hadapi. Penyalahgunaan
narkotika dan obat-obat perangsang yang sejenis erat kaitanya dengan beberapa
hal yang menyangkut sebab, motivasi dan akibat yang ingin di capai.

Penyalahgunaan narkotika oleh masyarakat dapat juga diartikan
merupakan perbuatan yang disadari berdasarkan pengetahuan/ pengalaman
sebagai pengaruh langsung maupun tidak langsung dari proses interaksi sosial.
Secara subjektif individu, penyalahgunaan narkotika oleh kaum remaja sebagai
salah satu akselerasi upaya individu/ subyek agar dapat mengungkap dan
menangkap kepuasan yang belum pernah dirasakan dalam kehidupan keluarga
yang hakikatnya menjadi kebutuhan primer dan fundamental bagi setiap individu,
terutama bagi anak remaja yang sedang tumbuh dan berkembang dalam segala
aspek kehidupannya. Secara obyektif penyalahgunaan narkotika merupakan
visualisasi dari proses isolasi yang pasti membebani fisik serta mental sehingga
dapat menghambat pertumbuhan yang sehat.

Selain itu, jika dilihat secara universal penyalahgunaan narkotika dan zat-
zat lain yang sejenisnya merupakan perbuatan distruktif dengan efek-efek
negatifnya. Seorang yang menderita ketagihan atau ketergantungan pada narkotika
akan merugikan dirinya sendiri, juga merusak kehidupan masyarakat. Sebab
secara sosiologis, mereka menggangu masyarakat dengan perbuatan-perbuatan
kekerasan, acuh tak acuh, gangguan lalu lintas, dan kriminalitas lainnya.

Bahaya penyalahgunaan narkotika benar-benar sangat merugikan
masyarakat terutama bagi pemakainya sendiri, sedangkan yang terjadi pada
masyarakat Indonesia, penyalahgunaan narkoba tidak hanya di kalangan tua,
dewasa saja. Dalam kenyataan kaum remaja juga sudah banyak terseret dalam
dunia distruktif yakni penyalahgunaan narkotika. Dipandang dari segi pendidikan
sudah jelas bahwa hal ini akan mengganggu pelajarannya, sedangkan dari segi
kesehatan akibat kebiasaan menggunakan narkotika akan menyebabkan berbagai

penyakit.
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Daya tarik narkotika terletak pada kesanggupan untuk menciptakan
perasaan nyaman karena dapat menghilangkan rasa takut, ketegangan, dan
kegugupan secara semu. Dalam keadaan high, ditemukan perasaan diluar
kenyataan, seperti mimpi. Apabila daya kerja narkotika mulai habis, perasaan high
mulai hilang, timbul bebagai macam gejala akibat kecanduan narkotika, seperti
menguap-nguap, menggigil, berkeringat, hidung dan mata basah, otot dan perut
sakit, mual, kemudian muncul halusinasi dan khayalan.

Ketika si pemakai sudah kecanduan, maka secara fisik maupun mental ia
sangat bergantung pada pemenuhan kebutuhan akan narkotika, dan dosis yang
dipakai akan terus bertambah, sehingga daya tahan tubuh akan terus berkurang,
dan puncaknya, pemakaian narkoba terlalu banyak melampaui dosis
normal/terlalu tinggi yang tidak bisa diproses tubuh karena daya tahan tubuh turun
secara drastis (overdosis) bisa menyebabkan kematian pada si pemakai.

Kewaspadaan dan penanganan masalah narkotika bisa melalui pranata
sosial yang ada seperti keluarga. Keluarga sebagai satuan sistem terkecil dalam
masyrakat harus menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik, terutama berkenaan
dengan pendidikan anak. Pendidikan disini adalah pendidikan karakter serta
kepribadian si anak. Anak harus dididik agar terbentuk karakter dan kepribadian
yang baik serta kuat untuk menjadi modal perkembangan si anak selanjutnya
menuju masa remaja dan dewasa, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh
berbagai hal negatif yang membahayakan si anak sendiri, antara lain pengaruh
penyalahgunaan narkotika.

Banyak juga kesaksian para pengguna dan pecandu narkotika yang
menuturkan bahwa salah satu motivasi terbesar mereka dalam pengkonsumsian
narkotika adalah karena keadaan keluarga yang kurang harmonis. Oleh karena itu,
pengobatan dan rehabilitasi para korban narkotika harus ditekankan pada
pembinaan keluarganya.

Hubungan yang baik antara orang tua dan anak tentu akan mempercepat
proses penyembuhan. Namun sebelum hal tersebut terjadi, yang paling penting
tentu agar setiap keluarga menjaga keharmonisan hubungan antara anggota

keluarga serta pengawasan dan pemberian kasih sayang yang memadai agar si
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anak tidak meluapkan ketidaknyamanan di lingkungan internal keluarga untuk hal
negatif semisal narkoba tersebut di luar lingkungan keluarga.

Hal yang penting lainnya adalah berhubungan dengan pola asuh anak yang
permisif. Seorang anak jika terlalu dimanja maka akan mudah terseret pada
narkotika. Hal ini disebabkan karena jika segala permintaan si anak dipenuhi
terutama uang, orang tua tidak selalu tahu pasti untuk apa uang tersebut
digunakan. Juga pemenuhan fasilitas lain yang mendekatkan si anak pada
lingkungan para pengguna narkotka. Oleh karena itu, perlu pola pengasuhan anak
yang tepat untuk tidak terlalu keras, tidak bersikap masa bodoh, namun juga tidak
terlalu dimanjakan.

Orang tua harus menanamkan sikap-sikap disiplin yang baik, juga
memberi contoh hidup yang dapat ditauladani agar dikenal dan menjadi panutan.
Selain itu juga perlu kontrol yang rutin atas pengaruh-pengaruh buruk yang
mungkin bisa merasuki pemikiran dan pola perilaku anak yang berasal dari luar,
semisal teman sebaya, televisi, internet, serta terhadap penggunaan waktu luang
anak agar dapat diisi dengan kegiatan yang bermanfaat.

Selain pranata sosial keluarga adapun pranata sosial lainnya yang dapat
meningkatkan kewaspadaan penyalahgunaan narkotika yaitu pendidikan non-
formal/pendidikan luar sekolah. Disini pendidikan luar sekolah atau pendidikan
non-formal berarti pengembangan bakat, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai
dalam proses sosialisasi di masyarakat luas, misalnya dalam perkumpulan
olahraga, disini individu bisa lebih intensif dalam kegiatan pengembangan
kesehatan jasmani maupun mental, mengenai kemasyarakatan, maupun
organisasi. Atau di dalam perkumpulan kesenian, disini tiap individu bisa dengan
leluasa mengembangkan apresiasi seninya, estetika, bobot, dan hobi, serta
mempelajari  kebudayaan nasional agar terbentuk tameng bagi serbuan
kebudayaan asing yang beberapa unsurnya bisa berefek negatif bagi individu
tersebut, antara lain pengaruh narkotika yang diserap dari kebudayaan para remaja
di negara-negara barat.

Inti dari kegiatan pendidikan di luar sekolah adalah bagaimana membuat

individu-individu khususnya para remaja untuk seaktif mungkin mengembangkan
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bakat, keterampilan, hobi, sikap, dan nilai-nilai di dalam kegiatan perkumpulan
yang ada agar individu-individu tadi diharapkan bisa seminimal mungkin
terhindar dari pengaruh narkotika. Dengan terjun dan berkecimpung dalam
perkumpulan yang beranggotakan bukan pemakai narkotika, maka sudah ada
modal yang baik bagi masa depan si individu untuk tidak mendapat pengaruh
akan narkoba. Kegiatan yang intens juga akan menguras tenaga maupun pikiran
individu tersebut untuk hal-hal yang positif.

Bila proses pendidikan berhasil menumbuhkan kepribadian yang baik,
maka individu tersebut akan tahu bahwa penyalahgunaan narkotikaa itu berbahaya
baik bagi dirinya sendiri maupun bagi masyarakat luas, sehingga dengan
sendirinya ia tidak akan mengkonsumsi barang haram tersebut.

Melalui penjabaran diatas maka dapat dapat dikatakan narkotika
merupakan musuh utama seluruh bangsa termasuk bangsa Indonesia karena
narkotika ini merupakan sesuatu yang sangat berbahaya apabila disalahgunakan,
narotika dapat merusak generasi penerus bangsa dan akan sangat berdampak
buruk bagi keamanan bangsa karena narkotika ini sangat berkaitan dengan dunia
kriminal.

Narkotika atau yang biasa disebut dengan narkoba, psikotropika, dan zat
adiktif (NAPZA) adalah bahan/zat yang dapat mempengaruhi kondisi
kejiwaan/psikologi seseorang (pikiran, perasaan dan perilaku). Istilah narkotika
diartikan dengan zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman,
baik itu narkoba, psikotropika, maupun zat adiktif yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai
menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan.

Banyak sekali masyarakat dengan berbagai tingkatan mulai dari anak-anak
sampai dewasa yang telah terkena jerat narkotika, apalagi ditambah dengan
berbagai cara dan metode yang dilakukan oleh pengedar untuk menjerat
masyarakat agar menjadi pengguna tetap narkotika membuat jumlah pecandu
narkotika semakin hari semakin membanyak. Dalam memerangi narkotika
tentunya diperlukan rasa kewaspadaan yang tinggi dalam penyalahgunaan

narkotika serta terjalinnya kerjasama yang intensif antara pemerintah, tokoh
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agama, dan seluruh lapisan masyarakat dalam upaya meminimalisir pengguna
narkotika di negara ini, perlu adanya kewaspadaan dan kesadaran yang tinggi bagi
setiap individu dalam hal menjauhi narkotika dan sejenisnya sehingga setiap
individu dapat menjaga dirinya bahkan keluarganya agar terhindar dari
penyalahgunaan narkotika.

Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Sulawesi Selatan
menyebutkan bahwasanya pada kenyataannya tak ada satu sistem atau kelompok
yang bisa memberantas dan mencegah sendiri penyalahgunaan narkotika
dilingkungannya masing-masing. Bahkan pemerintah sekalipun tidak akan
mampu memberantas penyalahgunaan narkotika jika tanpa bantuan masyarakat
dan aparat penegak hukum, begitupun sebaliknya. Dengan adanya kolaborasi
antara masyarakat, penegak hukum dan pemerintah dalam menangani masalah-
masalah narkotika, otomatis pemberantasan narkotika dapat terlaksana dengan
baik.

Partisipasi tokoh masyarakat memegang peranan penting dalam
kewaspadaan bahaya narkotika, mengingat tokoh masyarakat merupakan panutan
dan penggerak masyarakat, istilah partisipasi sering digunakan dalam kajian
tentang peranan anggota masyarakat maupun tokoh masyarakat baik formal
maupun non-formal.

Partisipasi merupakan keikutsertaan masyarakat dalam suatu kegiatan. Jadi
partisipasi adalah keterlibatan sejumlah besar orang dalam usaha meningkatkan
kesejahteraan sosial. Sangatlah perlu ditumbuhkan partisipasi tokoh masyarakat
dalam kewaspadaan penyalahgunaan narkotika karena dengan partisipasi dan
kesadaran tokoh masyarakat mengenai bahaya narkotika yang tinggi maka
masyarakat lainnya akan mengikuti aktivitas tokoh masyarakat tersebut sehingga
penyalahgunaan dan peredaran narkotika akan dapat diminimalisir dengan lebih
mudah.

Peredaran narkotika sudah tersebar kemana-mana bahkan sampai
kepelosok negeri ini. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan BNN
bekerjasama dengan puslitkes-Ul tahun 2015, angka pravelensi penyalahgunaan
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narkotika berada dikisaran 2,20% atau sekitar 4.098.029 orang dari total populasi
penduduk Indonesia (berusia 0-59 tahun).

Hampir seluruh kabupaten/kota bahkan sampai kedesa terancam dengan
penyalahgunaan narkotika tidak terkecuali dengan Kabupaten Ogan lIlir, bahkan
beberapa waktu lalu kepala daerah Kabupaten Ogan Ilir dengan inisial N pun
terlibat kasus penyalahgunaan narkotika. Kabupaten Ogan lIlir adalah salah satu
kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan. Ogan Ilir berada dijalur lintas timur
Sumatera dan pusat pemerintahan nya terletak sekitar 35 KM dari kota
Palembang.

Kabupaten ini merupakan pemekaran pemekaran dari Kabupaten Ogan
Komering Ilir. Landasan hukumnya adalah undang-undang nomor 37 tahun 2003
tentang pembentukan Kabupaten OKU Timur, Kabupaten OKU Selatan dan
Kabupaten Ogan Ilir di Provinsi Sumatera Selatan yang disahkan pada 18
Desember 2003. Pada 2013, jumlah penduduk Ogan Ilir mencapai 450.933 jiwa
atau 117.783 kepala keluarga dengan pertumbuhan penduduk mencapai 2%
Dengan pembagian wilayah administratif yang terdiri dari 16 Kecamatan, 14
kelurahan, dan 227 Desa.

Berdasarkan studi pendahuluan maka salah satu kelurahan yang termasuk
di Kabupaten Ogan llir adalah Kelurahan Timbangan yang merupakan salah satu
bagian dari pusat keramaian Kabupaten Ogan Ilir karena sangat berdekatan
dengan salah satu Universitas paling ternama di Sumatera Selatan dan merupakan
tempat yang akses lokasinya sangat strategis karena jalannya berhubungan
langsung ke beberapa arah mulai dari Palembang-Jakarta di lintas timur sehingga
hal ini dapat memudahkan para pengedar untuk mengedarkan narkotika.

Melalui hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Kelurahan
Timbangan pada bulan September 2017 sebelum melaksanakan penelitian maka
peneliti menemukan masih banyak remaja yang berkumpul sampai larut malam
dan berkumpul sembari main kartu yang dapat menjurus kearah penyimpangan
sosial dan penyalahgunaan narkotika.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada bulan

September kepada tokoh masyarakat dengan inisial JH mengungkapkan bahwa
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kasus penyalahgunaan narkotika di Kelurahan Timbangan jarang terdengar,
namun masih banyak pemuda dan remaja yang kumpul-kumpul sampai tengah
malam bahkan ketika mereka berkumpul pemuda-pemuda tersebut membawa
minuman Kkeras sehingga hal tersebut dapat memicu terjadinya kasus
penyalahgunaan narkotika di Kelurahan Timbangan

Dengan derasnya pengaruh negatif yang masuk terutama kepada hal-hal
yang menjurus ke narkotika perlu adanya penelitian mengenai partisipasi tokoh
masyarakat dalam kewaspadaan bahaya narkotika di Kelurahan Timbangan
Kabupaten Ogan Ilir untuk mengetahui bagaimana upaya dari tiap individu untuk
melindungi setiap anggota keluarganya sebagai salah satu partisipasi dalam

kewaspadaan penyalahgunaan narkotika.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana partisipasi tokoh masyarakat dalam
kewaspadaan penyalahguunaan narkotika di Kelurahan Timbangan Kecamatan

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini untuk mengetahui
partisipasi tokoh masyarakat dalam kewaspadaan penyalahgunaan narkotika di

Kelurahan Timbangan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan llir.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Dapat dijadikan pertimbangan untuk memahami secara mendalam tentang
partisipasi tokoh masyarakat dalam kewaspadaan penyalahgunaan narkotika.

2. Memberikan masukan kepada kaum professional khususnya para dosen dan
penggiat anti narkotika untuk lebih memahami bagaimana partisipasi tokoh

masyarakat dalam kewaspadaan penyalahgunaan narkotika sehingga para
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dosen , penggiat anti narkotika atau kaum professional lainnya dapat
menemukan program Yyang dapat terus meningkatkan partisipasi tokoh
masyarakat dalam kewaspadaan penyalahgunaan narkotika.

3. Dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian-penelitian yang
berkorelasi dengan partisipasi tokoh masyarakat dalam kewaspadaan

penyalahgunaan narkotika.

1.4.2 Manfaat Teoritis
1. Bagi Peneliti
Memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti sebagai calon
pendidik dan fasilitator dimasyarakat.
2. Bagi Masyarakat
Dapat membantu untuk mengetahui bagaimana pentingnya partisipasi
tokoh masyarakat dalam kewaspadaan penyalahgunaan narkotika karena
tokoh masyarakat merupakan yang merupakan orang yang memiliki peran
dan pengaruh dimasyarakat
3. Bagi Program Studi PLS
Penelitian ini sangat berkaitan erat dengan salah satu matakuliah
program studi PLS yaitu patologi sosial, sehingga penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan ataupun referensi untuk memahami secara
komprehensif tentang partisipasi tokoh masyarakat dalam kewaspadaan

penyalahgunaan narkotika yang merupakan salah satu ruang lingkup PLS.
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